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GAMBARAN ADVERSITY QUOTIENT (DAYA JUANG)
PADA PENYANDANG TUNA DAKSA NON BAWAAN DEWASA MADYA

Dwi Intan Qur’niati

15710074

INTISARI

Penyandang tuna daksa non bawaan memiliki berbagai macam permasalahan.
Tidak mudah bagi penyandang tuna daksa untuk melewati kondisi yang dialami.
Tentunya agar mereka dapat mempertahankan eksistensinya dibutuhkan daya
juang untuk menghadapi tantangan-tantangan dan hambatan yang muncul setelah
mereka mengalami kondisi ketunaan. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan gambaran daya juang penyandang tuna daksa non bawaan. Informan
dalam penelitian ini berjumlah dua orang yang merupakan tuna daksa non
bawaan. Metode penelitian yang digunakan metode kualitatif dengan pendekatan
fenomenologi. Hasil penelitian ini menunjukkan gambaran daya juang pada
kedua informan berkaitan dengan 4 tema, yaitu kondisi yang buruk pasca
kecelakaan, hambatan-hambatan internal dan eksternal, tantangan-tantangan yang
dihadapi dan proses atau usaha internal dan eksternal yang dilakukan dalam
menghadapi tantangan dan hambatan. Pada penelitian ini menunjukkan bahwa
kedua informan menghadapi tantangan berupa kesulitan mencari kerja pasca
ketunaan. Hambatan-hambatan yang dialami yaitu kesulitan berlatih berjalan dan
sulit untuk mobilitas. Proses atau usaha untuk mengatasi hambatan dan tantangan
yaitu berupa ketekunan dalam proses pemulihan kondisi fisik, membangun
motivasi yang baik, meningkatkan religiusitas, meningkatkan produktivitas,

meningkatkan semangat belajar hal baru.

Kata kunci : daya juang, tuna daksa non bawaan
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OVERVIEW OF ADVERSITY QUOTIENT IN
MIDDLE ADULTS WITH NON-CONGENITAL PHYSICAL DISABILITIES

Dwi Intan Qur'niati
15710074

ABSTRACT

People with non-congenital physical disabilities have various kinds of problems.
It isn’t easy for people with disabilities to get through the conditions they are in.
Of course, to maintain their existence, they need abilities to face the challenges
and obstacles that arise after experiencing a state of disability. The aim of this
study was to get an overview of the adversity quotient in middle adults with non-
congenital physical disabilities. Informants in this study are two people who have
non-congenital physical disabilities. The research method used a qualitative
method with phenomenological approach. Results of this study show the
description of the adversity quotient of the two informants relates to 4 themes,
namely bad conditions after an accident, internal and external obstacles,
challenges faced, and internal and external processes or efforts that were carried
out in dealing with challenges and obstacles. In this study, it was shown that both
informants faced challenges in the form of difficulties in finding work after
disability. Obstacles experienced are difficulty practicing walking and difficulty in
mobility. The process or effort to overcome obstacles and challenges were
perseverance in the process of recovering physical conditions, building good
motivation, increasing religiosity, increasing productivity, and increasing

enthusiasm for learning new things.

Keywords: adversity quotient, non-congenital physical disabilities
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Allah SWT menciptakan manusia sebagai sebaik-baiknya makhluk
ciptaan-Nya dengan anggota tubuh lengkap seperti yang dijelaskan dalam
Al-Quran surah at-tin ayat 4 yang artinya: “Sungguh, Kami telah
menciptakan manusia dalam bentuk yang sebaik-baiknya” (Departemen
Agama, 2009). Dari ayat tersebut menunjukkan bahwa setiap manusia
ingin terlahir tanpa kurang suatu apapun dan ingin hidup dengan
sempurna. Terlahir dengan kondisi fisik yang sempurna dan utuh tentunya
merupakan harapan setiap individu. Tidak ada individu yang
mengharapkan tertimpa musibah, terlebih jika musibah tersebut membawa
dampak negatif dan merugikan. Namun demikian, tidak semua keinginan
manusia dapat berjalan mulus seperti apa yang diidamkan. Terkadang
muncul hal-hal tak terduga sehingga menyebabkan seseorang menjadi tuna
daksa, seperti mengalami kecelakaan kerja atau penyakit.

Menurut Koening (Somantri, 2012) penyebab ketunadaksaan
diantaranya yaitu sebab-sebab yang timbul sebelum kelahiran, sebab saat
kelahiran dan sebab-sebab yang muncul sesudah Kkelahiran seperti
mengalami penyakit tumor, kecelakaan, patah tulang, amputasi, penyakit,
dan lain sebagainya. Individu yang mengalami kecacatan fisik dikenal
dengan sebutan tuna daksa. Somantri (2012) menyebutkan tuna daksa

merupakan suatu kondisi yang menghambat karena terdapat gangguan atau



kerusakan pada sendi, otot serta tulang sehingga menggurangi kapasitas
normal individu untuk berdiri sendiri dan mengikuti aktifitas pendidikan.
Selaras dengan Somantri, Effendi (2006) menjelaskan tuna daksa
merupakan individu yang mengalami kesulitan atau kesusahan dalam
pengoptimalan fungsi anggota tubuh yang disebabkan karena kecelakaan,
penyakit, luka, kesalahan pada bentuk tubuh sehingga menyebabkan
kesulitan dalam melakukan gerakan-gerakan tubuh.

Mengalami ketunaan tidak dari lahir tentunya menguncang jiwa
seseorang dan akan berdampak pada keberlangsungan hidup selanjutnya.
Idealnya, individu tuna daksa dapat mengembangkan nilai-nilai positif
pada dirinya dan dapat menyesuaikan diri dengan keadaan maupun
lingkungan sosialnya. Namun, pada kenyataannya ketika dihadapkan pada
suatu kesulitan hidup, beberapa penyandang tuna daksa justru
mengembangkan pola-pola bermasalah daripada perilaku adaptif
(Garmezy dan Michael dalam Stoltz, 2000).

Diperlukan upaya lebih individu untuk dapat berdamai dengan
kondisi fisikinya dan kembali menjalani aktivitas sehari-hari. Seperti kisah
seorang atlet renang bernama Laura. la mengalami depresi berat ketika
memulai karir sebagai seorang atlet renang profesional. la belajar
berenang sejak kelas tiga SD dan memiliki segudang prestasi renang di
tingkat kota dan provinsi. Mimpinya harus pupus dikarenakan terjatuh dan
mengalami cedera. Setelah sebulan cedera, Laura merasakan sakit pada

bagian punggung dan kesulitan berjalan. Hasil medis menyebutkan bahwa



tulang lumbar yang berada diatas tulang ekornya terlepas. Hal itu
membuat Laura depresi berat hingga mencoba melakukan percobaan
bunuh diri. Namun hal itu diketahui dan digagalkan oleh orang tuanya.
Butuh upaya selama setahun lebih untuk membangkitkan kembali motivasi
dan semangat hidup Laura. Salah satu alasan Laura bangkit adalah karena
adanya dukungan dari sosok ibunda yang selalu memberikan dukungan
kepada Laura untuk terus memiliki harapan dan masa depan. Perlahan
Laura mulai menerima kondisi fisiknya, berlatih setiap hari dan menjadi
atlet paralympic renang (Susanto, 2017).

Lain halnya dengan individu penyandang tuna daksa yang
menganggap bahwa keterbatasan kondisi fisik yang dimiliki mereka
bukanlah suatu hal yang harus selalu disesali seumur hidup. Tidak semua
individu yang mengalami ketunadaksaan non bawaan mengalami kondisi
putus asa, ada juga individu tuna daksa yang menerima kondisi barunya
dengan tetap semangat menjalani hidup. Seperti kisah seorang atlet
badminton bernama Leani yang mengalami kecelakaan motor dan
mengakibatkan patah tulang pada bagian kaki Kkiri dan tangan sebelah
kanan. Setelah lima bulan pasca kecelakaan, Leani mulai berlatih
badminton kembali dengan kondisi yang belum sembuh total, hal itu
membuat orang tua Leani cemas dengan kondisi putrinya. Leani memiliki
motivasi tinggi dan tidak patah semangat dengan keadaan fisiknya, ia tetap
menjadi atlet badminton dan selalu berlatih. Berkat semangatnya tersebut,

ia berhasil memenangkan banyak turnamen badminton, puncaknya ia



mampu menyumbangkan dua emas dan satu perak pada ajang
Paralimpiade Tokyo tahun 2020 (Tanjung, 2021).
Permasalahan-permasalahan diatas sejalan dengan hasil temuan
pada studi pendahuluan penelitian. Peneliti melakukan studi pendahuluan
terhadap dua informan yang merupakan penyandang tuna daksa non
bawaan akibat kecelakaan. Kedua informan adalah client/ Pemerlu
Pelayanan Kesejahteraan Sosial (PPKS) di BRTPD. BRTPD merupakan
singkatan dari Balai Rehabilitasi Terpadu Penyandang Disabilitas yang
berada di Pundong, Bantul. Dari hasil studi pedahuluan peneliti
mendapatkan informasi melalui wawancara yaitu adanya perbedaan
individu dalam merespon perubahan fisik pasca kecelakaan. Informan
dalam penelitian ini berinisial JM dan JK. Informan pertama berinisial JM
yang menuturkan bahwa setelah mengalami kecelakaan, informan menjadi
lebih emosional dan mengalami frustasi selama 10 tahun. Berikut

penuturan informan JM:

“Saya frustasi lama mbak, hampir 10 tahun. ya sama mbak, semua
mencoba mendukung saya agar bisa bangkit. Tapi tetap nggak
mempan. Lha orang saya didekati atau diajak ngobrol sama orang
aja nggak suka. Pasti saya langsung marah dan ngamuk-ngamuk”

“lya sempat mengurung diri di kamar, saya setiap hari nangis
dikamar. Setelah itu dikit-dikit emosi dikit-dikit emosi. Kena suara
sedikit juga emosi mbak. Waktu itu saya jadi mudah tersinggung.

Kalau ada orang dateng ngajak ngobrol saya ndak suka. Karna



pernah normal terus kecelakaan jadi pikiran buyar”. (Preeliminary

Research, dengan JM, pada 19 September 2021).

Berbeda dengan informan pertama, informan JK setelah
mengalami kecelakaan sempat sedikit merasa trauma namun ia lebih
legowo dan memilih bersyukur atas kejadiaan yang menimpanya. Berikut
penuturan informan JK:

“Saat itu memang saya agak sedikit trauma, tapi alhamdulillah ya

sebenarnya saya tidak merasa kehilangan kaki, saya merasa

bersyukur diberi umur panjang, masih diberi kesempatan bisa
jalan kemana saja dan yang namanya trauma kehilangan kaki saya

sudah tidak ada. (Preeliminary Research, dengan JK, pada 07

Februari 2020).

Adanya perbedaan respon antara informan pertama dan informan
kedua menandakan adanya perbedaan daya juang individu dalam
menerima kondisi fisik yang menyebabkan mereka menjadi tuna daksa.

Musibah bisa terjadi pada siapa pun, kapan pun dan dimana pun,
tidak ada yang dapat memprediksi sehingga individu yang mengalami
musibah dipaksa untuk menyesuaikan dengan keadaan. Namun respon
setiap individu tentunya berbeda dalam menerima musibah. Stoltz (2000)
menjelaskan bahwa semakin sering individu menganggap sesuatu kejadian
sebagai bencana, hal itu dapat menyebabkan kerusakan dan menurunkan

semangatnya. Sehingga selalu mengeluh dengan kondisi fisiknya.



Penampilan fisik sering kali menjadi patokan kesempurnaan pada
seseorang. Individu penyadang tuna daksa cenderung merasa minder atau
kurang percaya diri dengan kondisi fisiknya terlebih jika ketunaan tersebut
nampak pada anggota tubuhnya, misal mengalami amputasi kaki, lumpuh,
bentuk kaki tidak sempurna dan cacat fisik lainnya. Perubahan fisik secara
permanen yang mendadak tentunya menyebabkan individu sulit menerima
keadaan dirinya dan menyesuaikan diri.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan juga ditemukan bahwa
informan JM menuturkan jika ia tidak percaya diri untuk bersosialisasi
dengan masyarakat karena banyaknya hinaan terhadap dirinya yang
mengalami kelumpuhan pasca kecelakaan.

“Jujur dulu saya memang tidak percaya diri dengan kondisi saya
yang seperti ini. Masih banyak orang yang menganggap kelumpuhan saya
ini sebagai bahan hinaan dan cemoohan"”. (Preeliminary Research,

dengan JM, pada 19 September 2021).

Selain informan JM, melalui studi pendahuluan informan JK juga
mengatakan hal demikian bahwa dirinya sangat merasakan disisihkan dari
masyarakat sekitar dan mendapatkan perlakuan yang kurang mengenakan
pasca mengalami amputasi kaki. Banyak yang merendahkan bahkan
mencibirnya. Padahal sebelum mengalami kondisi dimana kakinya harus
diamputasi, ia merupakan orang yang aktif dalam kehidupan

bermasyarakat.



“Apalagi yang paling jelas adalah perbedaan dimasyarakat.
Pandangan masyarakat berbeda-beda, saya benar-benar
merasakan disisinkan dari masyarakat. Tapi sebenarnya dalam
kondisi duduk saya bisa laksanakan semuanya. Bahkan dulu saya
sebelum kaki hilang itu menjadi pelopor di desa sebagai
penggerak masyarakat sudah saya lakukan semuanya. Tapi karena
kondisi saya yang begini saya sudah dilupakan. Saya tidak lagi
diberikan kesempatan untuk pengembangan desa ini lagi”

“Benar mbak, awalnya saya minder karena masyarakan banyak
yang menghina dan mencemooh saya. Saya dipandang sebelah
mata oleh mereka”. (Preeliminary Research, dengan JK, pada 07
Februari 2020).

Misbach (2012) menjelaskan bahwa penyandang tuna daksa sering

kali dihadapkan oleh gangguan psikologis terkait perasaan tidak berguna,

minder, malu, putus asa, kecemasan, stress, perasaan tidak mampu dan

masalah psikologis lainnya. Dampak-dampak psikologis yang dialami

penyandang tuna daksa dapat peneliti perolen melalui wawancara yang

telah dilakukan dengan penyandang tuna daksa non bawaan akibat

kecelakaan. Informan menjelaskan dampak yang dialami sama halnya

dengan berberapa dampak psikologis yang dipaparkan diatas. Berikut

penuturan JM dari studi pendahuluan:

“Saya selalu malu kalau ada yang menemui saya dan ngajak

ngobrol. Saya takut mbak, sedih, takut di omongin orang lain, saya



lebih milih sendiri daripada harus bertemu dengan tetangga”.

(Preeliminary Research, dengan JM, pada 19 September 2021).

Penyandang tuna daksa yang mengalami ketunaan secara
permanen tentunya memiliki dampak psikologis yang negatif terhadap
situasi yang dialaminya. Dampak psikologis yang mengikuti penyandang
tuna daksa yaitu trauma, depresi, shock, marah, bunuh diri dan tidak dapat
menerima kondisi fisiknya (Senra, 2011). Masalah-masalah psikologis dan
sosial merupakan tantangan bagi individu tuna daksa dalam menghadapi
keterbatasan fisik yang dialaminya.

Namun demikian, penelitian Mardha & Cahyaning (2014)
menjelaskan bahwa ketidakmampuan individu tuna daksa tidak selamanya
membatasi individu untuk berjuang dan bangkit dari keterpurukan yang
dialaminya. Beberapa individu tuna daksa bahkan mampu
mengembangkan potensi dirinya dan merubah pandangan buruk
masyarakat terhadap diri mereka. Individu tuna daksa harus memiliki
pertahanan diri dan kemampuan untuk terus bangkit agar mampu
mengatasi kesulitan. Hal ini serupa dengan yang dituturkan oleh JK selaku
informan penelitian melalui studi pendahuluan yang merupakan tuna daksa
amputasi kaki kanan karena kecelakaan;

“Itu sebenarnya ya kalau sifatnya kebangkitan kita wujudkan dari

pribadi kita sendiri, sugesti kita untuk berangkat kesana. Meskipun

dengan kondisi dan keadaan yang berbeda dengan orang normal

tapi harus berani pembuktian. Tidak bolen menyerah dengan



keadaan. Saya setelah diamputasi kaki itu selang tiga bulan saya
memberanikan diri untuk belajar naik motor agar tidak
menyusahkan orang lain. Motor biasa roda dua, meskipun waktu
itu saya sering kali jatuh ke kanan kan ini yang diamputasi kaki
kanan. Jadi ibaratnya tidak mampu menopang beban yang tidak
seimbang, kalau mau berhenti tidak bisa, tetapi lama kelamaan
terbiasa jadi naik motor itu sudah seperti orang normal kaki kanan
kiri ada. Jadi tidak ada kendala apapun diatas sepeda motor”.

(Preeliminary Research, dengan JK, pada 07 Februari 2020).

Setiap individu pasti melewati berbagai tugas perkembangan
manusia, begitu pula dengan individu penyandang tuna daksa. Memasuki
masa dewasa, individu penyandang tuna daksa memiliki tugas
perkembangan yang harus dilewati. Menurut Hurlock (1980) tugas-tugas
perkembangan dewasa madya diantaranya Vyaitu tugas-tugas yang
berkaitan dengan kemandirian dan bekerja. Individu dewasa madya
memiliki peran dan tanggungjawab yang lebih besar diantaranya
menjalankan rumah tangga, pekerjaan, memiliki anak dan memelihara
orang tua.

Seseorang dikatakan dewasa madya apabila berusia 40-60 tahun.
Dewasa madya (middle Adulthood) atau sering disebut dewasa
pertengahan. Masa ini merupakan periode terpanjang dalam rentang
kehidupan manusia, dimana pada masa ini biasanya ditandai dengan

berbagai perubahan fisik maupun mental. Usia dewasa madya merupakan



periode yang sangat ditakuti dimana banyak stereotip kurang
menyenangkan mengenai usia dewasa madya seperti kepercayaan
tradisional tentang kerusakan fisik dan mental seseorang (Hurlock, 1980).

Masdugi (2010) menyebutkan bahwa setiap individu pasti
mendambakan mempunyai anggota tubuh yang lengkap dan tidak kurang
suatu apapun. Namun situasi tersebut akan berbeda apabila seseorang
memiliki anggota tubuh yang lengkap lalu harus kehilangan anggota
tubuhnya karena kecelakaan atau penyakit. Penyandang tuna daksa non
bawaan membutuhkan penyesuaian pada bagian tubuh yang hilang atau
tidak berfungsi serta penyesuaian dengan lingkungan sosialnya.

Keterbatasan fisik pada penyandang tuna daksa yang terlihat jelas
seringkali dipandang rendah oleh orang lain dan masyarakat sekitar.
Permasalahan yang sering terjadi pada tuna daksa dalam sosial
kemasyarakatan adalah anggapan bahwa penyandang tuna daksa
merupakan sebuah aib, sesuatu yang memalukan, tidak berdaya, selalu
dikasihani serta dianggap tidak bisa melakukan pekerjaan dengan cepat
dan benar. Kehidupan bermasyarakat masih sering membedakan dalam
memberi kesempatan terutama pada individu penyandang tuna daksa, dan
memandangnya sebelah mata karena dianggap tidak bisa melakukan
kegiatan layaknya manusia yang bertubuh normal (Adinda dalam
Merdiasi, 2013).

Hal tersebut menyudutkan penyandang tuna daksa untuk memiliki

kegigihan menghadapi situasi yang kurang diharapkan. Kegigihan individu
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penyandang tuna daksa untuk terus hidup dan berusaha menghadapi
situasi-situasi sulit disebut dengan daya juang. Penjelasan daya juang telah
dipaparkan sebagai kemampuan individu dalam menghadapi dan
mengatasi masalah, hambatan atau kesulitan yang dialami serta mengubah
hambatan tersebut menjadi peluang untuk mengapai tujuan (Stoltz, 2000).
Dengan demikian dapat diartikan bahwa daya juang merupakan potensi
individu yang mengubah hambatan menjadi peluang.

Menurut Sumardi (2007), daya juang biasa disebut dengan daya
juang individu ketika menghadapi permasalahan. Individu yang memiliki
daya juang tinggi maka memandang permasalahan itu sebagai tantangan,
apabila dia dapat menghadapi dan melewati masalah tersebut maka dia
akan legowo dan lekas termotivasi untuk bangkit. Individu dengan daya
juang tinggi memiliki sifat percaya diri yang kuat dan optimis. Sedangkan
sebaliknya, orang dengan daya juang rendah memandang suatu
permasalahan atau kesulitan sebagai hal yang menakutkan dan merasa
tidak akan mampu untuk menaklukannya.

Daya juang sangat berperan penting untuk mengatasi situasi sulit
yang dihadapi oleh tuna daksa. Individu dengan daya juang tinggi akan
cenderung menyesuaikan diri dengan baik dan bangkit untuk menghadapi
segala kondisi sulit walaupun penuh dengan tekanan. Sebaliknya individu
dengan daya juang rendah, akan cenderung putus asa dan menyerah pada

keadaan.
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Daya juang memiliki dimensi-dimensi seperti yang telah
dipaparkan Stoltz (2000) yaitu control (kendali), origin dan ownership
(asal usul dan pengakuan), reach, dan endurance. Berikut penjelasan
dimensi-dimensi tersebut, control (kendali) berkaitan dengan sejauh mana
kendali yang dapat dirasakan individu saat berperan mengatasi kesulitan
yang sedang dihadapi, origin dan ownership (asal usul dan pengakuan)
berkaitan dengan seberapa besar individu mengetahui dan memandang
sumber masalah yang ada dan berkaitan dengan rasa tanggung jawab,
reach mempertanyakan sejauh mana kesulitan dan hambatan mengjangkau
ke bagian-bagian kehidupan seseorang, endurance berkaitan dengan
persepsi individu mengenai seberapa lama kesulitan yang dialami akan
berlangsung.

Selain dimensi-dimensi yang telah disebutkan diatas, Stoltz (2000)
juga menyebutkan bahwa daya juang individu dapat ditingkatkan. Upaya-
upaya untuk meningkatkan daya juang dipengaruhi oleh faktor-faktor
seperti daya saing, produktifitas, kreatifitas, motivasi, ketekunan, belajar,
merangkul perubahan, mengambil resiko, perbaikan, keuletan, stres dan
kemunduran.

Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk meneliti
terkait daya juang pada penyandang tuna daksa non bawaan. Topik
tersebut dipilih karena ingin mengetahui bagaimana daya juang pada tuna
daksa pasca mengalami ketunaan dan bagaimana penadang tuna daksa

dapat menghadapi situasi sulit dengan keterbatasan fisik yang dimilikinya.
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Melihat latar belakang diatas, pada penelitian ini peneliti mengambil judul
“Gambaran Daya juang Pada Penyandang Tuna Daksa Non-Bawaan

Dewasa Madya”.

B. Rumusan Masalah
Bagaimana gambaran daya juang pada penyandang tuna daksa

non-bawaan dewasa madya?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memahami bagaimana daya
juang pada penyandang tuna daksa non- bawaan. Melalui pemaparan
diatas diharapkan juga dapat mengetahui proses daya juang pada

penyandang tuna daksa non- bawaan.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangsih yang
bermanfaat dalam perkembangan ilmu psikologi khususnya psikologi
klinis, psikologi perkembangan dan inklusi. Selain itu penelitian ini
diharapkan dapat menjadi referensi bagi penelitian-penelitian
selanjutnya yang berhubungan dengan daya juang pada penyandang

tuna daksa non- bawaan.
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2. Manfaat Praktis

a. Bagi peneliti, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
pengetahuan untuk peneliti selanjutnya terkait daya juang pada
penyandang tuna daksa non- bawaan pasca mengalami ketunaan.

b. Bagi penyandang tuna daksa, dengan adanya penelitian ini
diharapkan dapat memberikan manfaat terkait daya juang pada
penyandang tuna daksa khususnya dampak daya juang yang baik
untuk keberlangsungan atau eksistensi terhadap penyandang tuna
daksa.

c. Bagi masyarakat, penulis berharap penelitian ini dapat memberikan
pengetahuan bahwa penyandang tuna daksa pada dasarnya sama
seperti manusia normal lainnya hanya saja memiliki keterbatasan
pada anggota tubuh. Harapannya masyarakat senantiasa
mendukung penyandang tuna daksa agar memiliki daya juang yang
baik dengan memberi kesempatan yang sama pada tuna daksa

dalam segala aspek kehidupan bermasyarakat.
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti dilapangan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui gambaran proses daya juang pada penyandang tuna daksa non
bawaan dan berdasarkan hasil penelitian serta analisis data yang telah
dilakukan diperoleh kesimpulan, yaitu:

Kedua informan memiliki riwayat ketunaan yang berbeda yaitu
informan JM mengalami ketunaan yang disebabkan karena kecelakaan
tertimpa pohon sehingga mengalami kelumpuhan permanen pada bagian
pusar sampai kaki pada tahun 1998. Sedangkan informan KS mengalami
ketunaan disebabkan karena jatuh dari pohon kelapa sehingga tulang
belakangnya patah pada tahun 2019.

Terdapat 4 tema yang ditemukan didalam penelitian ini yaitu
kondisi fisik yang buruk pasca kecelakaan, hambatan-hambatan Internal
dan eksternal, tantangan-tantangan yang dihadapi, usaha internal dan
eksternal yang dilakukan dalam menghadapi tantangan dan hambatan.
Kondisi fisik yang buruk pasca kecelakaan pada informan JM vyaitu ia
merasa sedih dan frustasi, ia menjadi pribadi yang temperamental dan sulit
mengontrol emosi. Selain itu informan mengalami psikosomatis seperti

mudah lelah, demam, dan migrain. Sedangkan kondisi buruk pasca
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kecelakaan pada informan KS yaitu ia sempat ingin melakukan bunuh diri,
stres, menjadi emosional dan sensitif serta mengalami psikosomatis.
Hambatan-hambatan internal dan eksternal yang dialami informan
JM vyaitu kesulitan dalam mobilitas atau berpindah tempat serta kurangnya
dukungan keluarga kepada informan pasca kecelakaan. Sedangkan pada
informan KS mengalami hambatan kesulitan dalam berpindah tempat dan
merasa disisinkan dari lingkungan sehingga ia merasa kurang bisa
mengembangkan potensinya. Tantangan yang dihadapi oleh Kkedua
informan yaitu kesulitan mendapat pekerjaan bagi penyandang disabilitas.
Usaha internal dan eksternal yang dilakukan dalam menghadapi
tantangan dan hambatan pada informan JM yaitu ketekunan dalam proses
pemulihan kondisi fisik dengan rajin berlatih berjalan, membangun
motivasi yang baik untuk bangkit, meningkatkan religiusitas,
meningkatkan produktivitas, meningkatkan semangat belajar hal baru.
Sedangkan pada informan KS vyaitu ketekunan dalam proses pemulihan
kondisi fisik dengan cara tekun berlatih berjalan dan rajin melakukan
terapi pijat agar badannya tidak kaku. Membangun motivasi yang baik,
meningkatkan religiusitas, meningkatkan semangat belajar hal baru.
Individu yang memiliki daya juang tinggi maka memandang
permasalahan itu sebagai tantangan, apabila dia dapat menghadapi dan
melewati masalah tersebut maka dia akan legowo dan lekas termotivasi
untuk bangkit. Informan JM beranggapan bahwa tidak selamanya orang

cacat harus berada dirumah saja, ia memiliki semangat yang tinggi untuk
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bangkit walaupun sebelumnya melewati proses yang berat. Sedangkan
informan KS memiliki motivasi untuk bisa sembuh dari sakitnya dan
kembali beraktivitas seperti sedia kala.

Ada perbedaan rentang waktu dalam proses pemulihan psikologis.
Pada informan JM mengalami proses yang cukup lama selama kurang
lebih 10 tahun untuk keluar dari frustasi yang dialaminya pasca
kecelakaan. Sedangkan informan KS membutuhkan waktu sekitar 3 bulan

untuk dapat menerima kondisi fisiknya.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Saran bagi subjek
Penting untuk penyandang tuna daksa memiliki daya juang agar dapat
bangkit dari keterpurukan. Khususnya meningkatkan daya juang yang
baik untuk keberlangsungan atau eksistensi terhadap penyandang tuna
daksa.
2. Saran bagi keluarga dan orang terdekat
Saran bagi keluarga atau orang terdekat yaitu agar tetap memberikan
dukungan kepada keluarganya yang mengalami ketunaan. Seperti
dengan mendukung dalam melakukan suatu hal untuk
mengembangkan potensinya, serta memberi kepercayaan kepada
penyandang tuna daksa bahwa mereka mampu walau dengan
keterbatasan kondisi fisik yang dimiliki.
3. Saran bagi lingkungan atau masyarakat
a.) Individu penyandang tuna daksa terkadang menarik diri dari
lingkungan sosialnya. Saran bagi masyarakat adalah senantiasa
membantu dan mendukung serta memberi pendampingan kepada
penyandang tuna daksa sebagai bentuk dukungan sosial agar tuna
daksa dapat bangkit dari keterpurukannya. Sehingga membantu

tuna daksa dalam meningkatkan daya juangnya.
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b.) Memberikan kesempatan yang sama pada tuna daksa dalam segala
aspek kehidupan bermasyarakat agar tuna daksa merasa
mendapatkan dukungan sosial yang baik, sehingga mendukung

kemampuan daya juangnya.
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